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Abstrak
Pemeriksaan tanda-tanda vital dilakukan untuk mengevaluasi fungsi fisiologis dasar dari
. . tubuh manusia. Sering terjadinya medical error yang meliputi faktor manusia, masalah
Riwayat artikel teknis medis ataupun kesalahan dalam menilai tanda-tanda vital pasien memerlukan
Diajukan: 22 Juni 2024 solusi yang tepat untuk mengurangi hal ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
Diterima: 30 Oktober 2024 | mengetahui keefektifan perangkat wearable dalam pemantauan tanda-tanda vital pada
pasien untuk mengurangi kejadian medical error. Metode penelitian ini adalah
menggunakan desain literature review. Dengan metode pencarian yang digunakan dari
Penulis Korespondensi: database yaitu PubMed, Google Scholar, dan Semantic Scholar. Data diperoleh dari

- Diah Ayu Larasati penelitian 5 tahun terakhir dengan pertimbangan konteksual dan kesesuaian. Review akhir
~ Program melibatkan 5 studi referensi yang dimana menunjukkan bahwa tingkat keefektifan
perangkat wearable pemantau tanda-tanda vital sudah bisa dikatakan dengan kategori

Keperavyatan, yang baik. Parameter dalam pemantauan tanda-tanda vital, yaitu: suhu tubuh, detak
Universitas jantung, rata-rata pernapasan, dan tekanan darah. Hasil ini memperlihatkan perangkat
Pendidikan pemantau tanda-tanda vital wearable masih memiliki keunggulan dari segi reliabilitas

Indonesia Kampus | yang telah teruji dan familiaritas di kalangan praktisi medis, adopsi teknologi baru perlu
Daerah  Sumedang dilakukan secara bertahap dan terukur agar dapat mencapai keseimbangan antara inovasi
Jabar > | dan kualitas layanan kesehatan yang optimal.

Abstract

email: Vital signs examination is performed to evaluate the basic physiological functions of the
human body. The frequent occurrence of medical errors that include human factors,
medical technical problems or errors in assessing patient vital signs requires the right
du solution to reduce this. The purpose of this study was to determine the effectiveness of
- wearable devices in monitoring vital signs in patients to reduce the incidence of medical
errors. This research method is to use a literature review design. With the search method
used from the database, namely PubMed, Google Scholar, and Semantic Scholar. Data
was obtained from the last 5 years of research with consideration of contextual and
suitability. The final review involved 5 reference studies which showed that the level of
effectiveness of vital signs monitoring wearable devices can be said to be in a good
category. Parameters in vital signs monitoring, namely: body temperature, heart rate,
respiratory rate, and blood pressure. These results show that wearable vital signs
monitoring devices still have advantages in terms of proven reliability and familiarity
among medical practitioners, the adoption of new technologies needs to be carried out
gradually and measurably in order to achieve a balance between innovation and optimal
quality of health services.
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PENDAHULUAN

Mengingat pelayanan kesehatan yang begitu penting bagi setiap penduduk, menjadikan
sebuah rumah sakit mempunyai peranan yang penting dalam menjawab kebutuhan masyarakat
akan pelayanan kesehatan (Tomey, 2006). Namun untuk memberikan mutu pelayanan
kesehatan yang optimal, rumah sakit memerlukan tenaga-tenaga kesehatan yang produktif
dalam bekerja. Tenaga-tenaga kesehatan tesebut yakni dokter, perawat, bidan, apoteker,
fisioterapi dan tenaga kesehatan lainnya (Fatimah, 2012).

Namun ada aspek yang juga berpengaruh terhadap mutu pelayanan di sebuah rumah sakit.
Dan seharusnya menjadi perhatian besar bagi pihak rumah sakit sebagai penyedia pelayanan.
Aspek tersebut adalah keselamatan pasien (patient safety). Pasien bukan hanya membutuhkan
pelayanan yang berkualitas tetapi juga suatu kondisi yang meyakinkan mereka bahwa pelayanan
yang diberikan adalah pelayanan yang aman dan tidak membahayakan diri mereka (Permenkes,
2011).

Keselamatan pasien (patient safety) adalah suatu sistem yang dibuat oleh rumah sakit agar
asuhan pasien lebih aman. Tujuan dilakukannya kegiatan keselamatan pasien di rumah sakit
adalah untuk menciptakan budaya keselamatan pasien di rumah sakit, meningkatkan
akuntabilitas rumah sakit, menurunkan insiden keselamatan pasien di rumah sakit,
terlaksananya program pencegahan sehingga tidak terjadi kejadian tidak diharapkan.
(Departemen Kesehatan R1,2006)

Keselamatan pasien di rumah sakit kemudian menjadi isu penting karena banyaknya
kasus medical error yang terjadi di berbagai negara. Setiap tahun di Amerika hampir 100.000
pasien yang dirawat di rumah sakit meninggal akibat medical error, selain itu penelitian juga
membuktikan bahwa kematian akibat cidera medis 50% diantaranya sebenarnya dapat dicegah
(Fadhillah Ika, 2013).

Tingkat pelaporan keselamatan pasien di Indonesia masih rendah. Pada tahun 2019 di
Indonesia hanya 12% dari 2.877 rumah sakit yang melaporkan insiden keselamatan pasien,
dengan jumlah laporan insiden keselamatan pasien sebanyak 7.465. Keselamatan pasien di
Indonesia sering dijumpai di institusi pelayanan kesehatan. Angka kejadian keselamatan pasien
dilaporkan sekitar 3-6,9% pada pasien yang menjalani rawat inap di rumah sakit (Amir dan
Purnama, 2021).

Faktor penyebab keselamatan pasien dalam bekerja diantaranya: komunikasi, kondisi
lingkungan, gangguan atau interupsi pada saat bekerja, beban kerja, edukasi staff. Kesalahan
yang terjadi karena kegagalan komunikasi antar profesi menyebabkan peningkatan kejadian
tidak diharapkan (Dabi dkk, 2021).

Beban kerja pada perawat meliputi beban kerja kuantitatif, beban kerja kualitatif, beban
kerja fisik, beban kerja psikis, beban kerja sosial dan kelelahan kerja perawat merupakan
penyebab utama terjadinya infeksi akibat kesalahan kerja. Dalam melaksanakan profesinya
begitu banyak peran dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perawat, segala aktivitas
tersebut merupakan beban kerja perawat. Dalam komponen input, jumlah perawat,
ketergantungan klien dan panjangnya shift sangat menentukan beban kerja di unit pelayanan
keperawatan (Kusumaningsih dkk, 2020). Salah satu beban kerja pada perawat yaitu
pemeriksaan tanda-tanda vital pada pasien secara berkelanjutan untuk mengetahui kondisi
terbaru pasien.

Pemeriksaan vital sign (tanda vital) adalah suatu proses yang penting dalam dunia medis
serta dilakukan untuk mengevaluasi fungsi fisiologis dasar dari tubuh manusia (Devi and
Rahayu, 2018). Tanda-tanda vital yaitu frekuensi pernapasan, saturasi oksigen, denyut nadi,
tekanan darah serta suhu memberikan gambaran tentang kondisi kesehatan seseorang dan
membantu dalam diagnosis serta pemantauan perkembangan penyakit atau kondisi medis
tertentu (Brekke et al., 2019).

Di rumah sakit, perawat atau dokter biasa melakukan pengecekan Tanda-Tanda Vital
(TTV) terhadap pasien untuk mengetahui tanda klinis guna memperkuat diagnosis suatu
penyakit dan menentukan perencanaan perawatan medis yang sesuai (Johns Hopkins Medicine,
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2018). Parameter dalam pemantauan TTV manusia, yaitu: suhu tubuh (body temperature),
detak jantung (pulse rate), rata- rata pernapasan (respiration rate), dan tekanan darah (blood
pressure) (Johns Hopkins Medicine, 2018).

Mengingat kondisi pasien dapat berubah sewaktu-waktu maka dibutuhkan
pemantauan tanda-tanda vital secara rutin dari tim meidis untuk memngecek kondisi pasien
secara berkala. Saat ini, pemeriksaan tanda-tanda vital dilakukan menggunakan berbagai alat
medis yang berbeda-beda sesuai parameter vital yang diukur. Hal ini menyebabkan proses
pemantauan menjadi tidak efisien dari segi waktu, sementara pembaruan informasi status
kesehatan pasien dituntut untuk dilakukan secara cepat dan akurat sesuai dengan
perkembangan kondisinya.

Pemantauan tanda-tanda vital (TTV) dapat diimplementasikan melalui dua
pendekatan yaitu dilakukan secara manual ataupun dilakukan seicara otomatis. Pemantauan
secara manual, seseorang mengukur dan mencatat data secara manual dalam periode
tertentu, sedangkan pemantauan seicara otomatis, data dicatat oleh sebuah device dan data
disimpan di dalam perangkat itu sendiri atau dikirim dan disimpan ke sebuah perangkat
lain. Dalam pengiriman sebuah data dari satu perangkat ke perangkat yang lain, bisa
menggunakan kabel sebagai perantaranya atau menggunakan meitode nirkabell.

Tantangan pemantauan tanda-tanda vital secara manual yaitu kegagalan mengenali
secara dini kondisi klinis pasien dan respon yang tidak seisuai terhadap kondisi pasien,
serta penelusuran penyebab secara definitif yang tidak tepat akan meningkatkan
morbilitas dan mortalitas pasien (Alvarez eit al.,, 2018). Kurangnya pemahaman dan
keterampilan dalam penatalaksanaan pasien kritis dapat menyebabkan terjadinya
medical error. Medical error dapat meliputi faktor manusia, masalah peralatan, obat-
obatan, masalah teknis meidis ataupun kesalahan dalam menilai derajat kondisi pasien.
Meskipun ilmu dan teknologi telah berkembang, ternyata angka kejadian medical error
masih cukup tinggi. Laporan tahun 2013 di Amerrika Serikat setiap tahun terdapat 251.000
kematian akibat medical error dan merupakan penyebab kematian ke-3 seitelah
penyakit jantung dan kanker (James, 2013).

Sistem perangkat medis yang terintegrasi yang dapat memberikan pembaruan status
kessehatan pasien secara reial-time.. Kebutuhan ini mendorong para pemneiliti global untuk
mengembangkan inovasi alat pengukur tanda- tanda vital. Sejalan dengan kemajuan teknologi,
pengembangan perangkat welarable untuk monitoring kesehatan terus mengalami
kemajuan dan penyempurnaan.

Banyak penelitian telah dilakukan dalam bidang pengembangan  perangkat
wearable untuk pemantauan tanda vital. Misalnya, penelitian oleh Leiel eit al. (2018)
menunjukkan bahwa integrasi sensor optik pada smartband dapat meimberikan pengukuran
denyut jantung yang akurat. Penelitian lainnya oleh Zhao eit al. (2019) mengkaji
penggunaan sensor suhu berbasis NTC thermistor dalam perangkat wearable,
menunjukkan bahwa sensor ini dapat memberikan pengukuran suhu tubuh yang stabil dan
akurat. Lebih lanjut, penelitian oleh Wang eit al. (2020) menyoroti pentingnya desain yang
kompak dan efisien untuk meningkatkan kenyamanan pengguna dalam penggunaan jangka
panjang. Selain itu, penelitian oleh Chen eit al. (2017) menekankan perlunya kalibrasi yang
tepat untuk memastikan akurasi semsor dalam berbagai kondisi lingkungan. Studi oleh Kim
et al. (2018) menekankan pentingnya pengujian kinerja perangkat dalam berbagai
kondisi untuk memastikan keandalan jangka panjang. Penelitian lain oleih Liu eit al. (2019)
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi SMT (Surfacer ~ Mount Technology) dapat
meningkatkan keandalan dan konsistensi produk. Selain itu, penelitian oleh Patel eit al.
(2020) membahas  tantangan  dalam mengintegrasikan berbagai sensor pada PCB
untuk perangkat wearable, termasuk masalah interferensi dan optimasi jalur sinyal.
Penelitian oleh Gomez eit al. (2016) menunjukkan bahwa modul komunikasi nirkabel
seperti Bluetooth memainkan peran penting dalam memastikan konektivitas yang stabil
dan cepat dalam perangkat wearable. Selanjutnya, studi oleh Park eit al. (2018)
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membahas meitode! fabrikasi PCB yang dapat meningkatkan kualitas dan kinerja perangkat
wearable. Penelitian oleh Yang eit al. (2017) juga menunjukkan bahwa teknik fabrikasi
modern seipeirti photolithography dan eilectroplating dapat digunakan untuk menghasilkan
PCB dengan kualitas tinggi yang seisuai untuk aplikasi wearable.

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keefektifan perangkat wearable dalam pemantauan tanda-tanda vital pada
pasien untuk mengurangi kejadian medical error yang disebabkan oleh beban kerja perawat.

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif studi literatur atau tinjauan Pustaka dengan menggunakan internet dan
pencarian manual. Data dikumpulkan menggunakan database dari Google Scholar, PubMed,
dan Semantic Scholar. Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci Keefektifan,
Perangkat Wearable, Tanda-Tanda Vital. Kriteria inklusi penelitian ini adalah artikel yang
dijadikan literatur adalah artikel penelitian, baik original article maupun kajian/review yang
diterbitkan dari 2019-2024. Sebanyak 183 artikel, termasuk original article berhasil ditemukan.
Secara keseluruhan, 103 sumber memiliki kelayakan judul. Setelah dieliminasi berdasarkan
tahun, artikel yang hanya berisi abstrak, diperoleh 27 referensi. Dari 27 yang tersisa, 9
dikeluarkan dari penelitian dengan pertimbangan konteksual dan kesesuaian dengan studi ini.
Review melibatkan 5 studi referensi. Uraian alur pengumpulan data dapat dilihat pada gambar
1.

HASIL
Dari tahap pengumpulan data artikel sesuai dengan Prisma, didapatrkan 5 artikel yang
sesuai dengan kriteia inklusi dan ekslusi. Hasil pengumpulan data disajikan dalam table 1.

PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi pemantauan tanda vital telah mengalami evolusi yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Inovasi-inovasi ini tidak hanya memningkatkan
kemampuan pemantauan kesehatan, tetapi juga mengubah paradigma dalam perawatan
pasien, membawa implikasi mendalam bagi praktik klinis dan pengalaman pasien,
terutama dalam konteks pemantauan pasien di luar lingkungan rumah sakit. Dalam era
digital yang semakin berkembang, penggunaan perangkat wearable untuk pemantauan
tanda-tanda vital pasien telah menjadi salah satu inovasi penting dalam dunia keisehatan.
Inovasi perangkat dengan konsumsi daya rendah dan wearablel devices
memungkinkan pemantauan berkelanjutan tanpa interupsi yang mendukung deiteksi dini
kondisi keisehatan pasien. Penelitian oleh Hidayat Puspa Guna dan Heri Purwoko
(2020) menunjukkan bahwa sistem pemantauan berbasis digital ini berkontribusi pada
peningkatan akurasi pengambilan data tanda vital, yang pada akhirnya memperceipat prosess
pengambilan keputusan klinis dan meningkatkan efisiensi kerja tenaga kesehatan.

Sistem pemantauan vital sign berbasis wearable sensor yang dikembangkan selama
pandemi Covid-19, sebagaimana diungkapkan dalam pemnelitian Ahmad Syaifudin, Iyus
Rusmana, dan Asniar Aliyu (2020), menggarisbawahi pentingnya teknologi ini dalam
mendukung upaya physical distancing dan tellemedicine. Kemampuan untuk memantau
pasien dari jarak jauh meimperluas akseis layanan keisehatan, terutama di daerah terpencil
atau bagi pasien dengan keterbatasan mobilitas. Lebih jauh lagi, penggunaan perangkat ini
juga meningkatkan keterlibatan pasien dalam pengelolaan kesehatan pribadi mereka,
sebuah tren yang semakin releivan dengan pergeiseran menuju pendekatan perawatan
kesehatan yang berpusat pada pasien.
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Berdasarkan pencarian menggunakan
keyword melalui database:
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Jurnal eliminasi yang tidak
> layak judulnya:
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‘S Berdasarkan kelayakan judul:
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‘;:' =

|

Berdasarkan isi abstrak yang
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s (n=27)
=
=
Berdasarkan hasil baca fulltext
yang memenuhi tujuan penclitian
(n=9) Jurnal yang dieliminasi
< karena isi text berbeda
= v g dengan kriteria topik:
RS
Berdasarkan hasil eliminasi fulltext (n=4)
yang memenuhi Kriteria topik:
(n=5)

Gambar 1: Prisma Flowchart

Perangkat weiarable terbukti efektif dalam pemantauan tanda-tanda vital pasien,
terutama dalam manajemen penyakit kronis dan pemantauan jarak jauh. Teknologi ini
memungkinkan pengukuran terus-menerus terhadap parameter penting seperti
tekanan darah, detak jantung, saturasi oksigen, laju pernapasan dan suhu serta
mengirimkan data tersebut seicara real-timel. Hal ini memungkinkan deiteksi dini kondisi
abnormal yang dapat memicu komplikasi serius, seipeirti serangan jantung atau stroke,
sehingga tindakan cepat dapat dilakukan.

Dari perspektif tenaga kesehatan, khususnya perawat, penerapan teknologi ini
menghadirkan berbagai keuntungan. Pemantauan otomatis yang berkelanjutan memberikan
efisiensi waktu yang signifikan, memungkinkan perawat untuk lebih fokus pada aspek
perawatan yang membutuhkan interaksi langsung demngan pasien. Selain itu, teknologi ini
mendukung analisis data longitudinal, yang memberikan informasi yang lebih
komprehensif untuk pengambilan keputusan klinis. Notifikasi otomatis yang dihasilkan -
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Tabel 1: Hasil pencarian artikel

No Penulis Judul Metode Hasil

1. Muhammad Desain Studi Penellitian ini  mendeskripsikan
Nur, Perangkat literatur, perangkat yang dirancang meliputi
Muhammad Meidis dengan identifikasi arduino nano, sensor temperatur,
Niswar, Konsumsi masalah, photoplethysmography dan komunikasi
Amil Daya Rendah perancangan wirelesss menawarkan sensor yang
Ahmad untuk sistem, digunakan pada pulse oximeiter untuk
ITham Mengukur pengujian menghitung kadar oksigen dalam darah
(2019) Tanda Vital sistem, dan  dan detak jantung. Keunggulan dari

Pasiemn pengambilan  semsor tersebut yaitu sinyalnya dapat
data. diekstraksi untuk menghitung tingkat
pernafasan.
Hasil pemelitian ini mengatakan
bahwa desain perangkat yang
ditawarkan ini dapat menjalankan
fungsi pengukuran tanda-tanda vital.
Perangkat ini memiliki beberapa
keunggulan  komparatif, meiliputi
desain sirkuit yang tidak rumit,
kemudahan akses komponen, dan
biaya  produksi yang ekonomis,
sehingga berpotensi untuk diproduksi
secara massal.

2. Hidayat Vital Sign Studi Hasil Pemelitian ini
Puspa Monitor literatur, mengembangkan alat pemantau
Guna, perancangan kesehatan menggunakan teknologi
Herri sistem, sensor modern yang lebih akurat dan
Purwoko pembuatan,  efisien, alat yang dapat mengukur
(2020) percobaan, detak jantung, laju pernafasan dan

pengujian suhu tubuh. Menggunakan finger
sistem dan semsor yang dibangun menggunakan
pengambilan ~ LED inframerah sebagai pemancar
data. dan photodiode sebagai penerima,
LM35 sebagai sensor suhu, sensor
miccondensor ~ untuk ~ memndeiteksi
hembusan nafas, dan LCD sebagai
keluaran akhir.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa
alat baru ini memiliki toleransi yang
baik, dengan akurasi BPM dalam batas 5
bpm dan suhu dalam 1 °C. Selain itu,
pengukuran laju pernapasan juga
menunjukkan akurasi yang baik.

3. Anggi Prototype! Studi Pemneilitian ini membahas
Zafia Alat literatur, pengembangan alat monitoring vital
(2020) Monitoring identifikasi ~ sign untuk memantau pasien dalam

Vital Sign masalah, empat parameiter utama Yyaitu

Pasien perancangan mengukur suhu tubuh, tekanan darah,

Rawat Inap sistem, denyut nadi dan SpO2. Hasil dari

Menggunakan  pengujian penelitian ini berupa prototype

Wireless Sensor  sistem, sistem monitoring keisehatan berbasis
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No Penulis Judul Metode Hasil
Sebagai Upaya pengambilan wireless yang dapat diakses melalui
Physical data, dan jaringan  internet  dan  telah
Distancing pembuatan diimplementasikan tanpa menggunakan
menghadapi laporan. arsitektur yang komplek. Sistem sensor
Covid- 19 ini dirancang khusus agar dapat

digunakan seicara terus-memneirus pada
pasien stroke dengan meminimalkan
gangguan dari penggunaan  kabel
yang umumnya ada pada perangkat

konvensional.
4. Ahmad Sistem Studi Hasil penelitian ini mengembangkan
Syaifudin, Pemantauan Kualitatif sistem dari pemnelitian sebelumnya
Iyus Tanda Vital alat pemantau TTV manusia secara
Rusmana, Manusia wirelleiss sensor network dengan dua
Asniar parameteir pengukuran (suhu tubuh dan
Aliyu. detak jantung per menit). Pemelitian
(2020) ini memodifikasi  sistem  dari

penelitian tersebut. Objek khusus dari
pemnelitian ini adalah merancang-
bangun sistem pembacaan sinyal PPG
dengan menggunakan modul sensor
BPM yang berbeda fabrikasi,
menggunakan fransceiver yang secara
sepesifikasi lebih baik, menambahkan
layar Organic Light- Emitting Diode
(OLED) pada transmitter, dan

menampilkan grafik
photoplethysmograph  pada  layar
komputer.

Berdasarkan perancangan, pengujian
seirta pembahasan hasil pengujian dari
penelitian tersebut  disimpulkan
bahwa sensor deitak jantung dan sensor
suhu dapat bekerja dengan baik dengan
nilai kesalahan kurang dari 5%.

5. Muhammad Dessain dan Studi Berdasarkan hasil pemelitian,
Diono, Fabrikasi literatur, memndesain dan memfabrikasi PCB
Rizadi Printed Circuit  identifikasi untuk  smartband  yang  mampu
Sasmita Board (PCB) masalah, mengukur tanda vital pada tubuh
Darwis, Smartband perancangan manusia, seipeirti demyut jantung dan
Rahmat untuk desain, suhu tubuh. Proyek ini melibatkan
Alfitri Memngukur proses Tahapan pengembangan meliputi
(2024) Tanda Vital pembuatan, seleksi komponen yang tepat,

Pada Tubuh dan perancangan skema dan tata letak
Manusia pengujian PCB, proseis fabrikasi, serta
sistem. pemasangan komponen. Berdasarkan

serangkaian pengujian, PCB yang
dikembangkan terbukti mememnuhi
standar spessifikasi yang telah
ditetapkan.
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oleh perangkat ini juga memungkinkan respons yang lebih cepat terhadap perubahan
kondisi pasien, yang dapat memitigasi risiko klinis dan meningkatkan outcomess pasien.

Bagi pasien, teknologi pemantauan tanda vital modern menawarkan sejumlah
keuntungan yang signifikan. Peningkatan kenyamanan melalui penggunaan wearablei
devicels dan semsor nirkabel memungkinkan pemantauan kesehatan yang lebih
terintegrasi dengan gaya hidup sehari-hari. Pemantauan kontinyu memberikan rasa aman
yang lebih besar, terutama bagi pasien dengan kondisi kronis, sambil juga memungkinkan
deiteksi dini terhadap perubahan kondisi kesehatan. Akses terhadap data kesehatan
pribadi mendorong keterlibatan aktif pasien dalam manajemen kesehatan mereka
sendiri, sejalan dengan tren global menuju perawatan kesehatan yang lebih berpusat pada
pasien. Kemampuan untuk melakukan pemantauan di rumah juga mengurangi kebutuhan
untuk kunjungan rumah sakit yang sering, meningkatkan kualitas hidup pasien dan potensial
mengurangi beban pada sistem kesehatan.

Hidayat Puspa Guna dan Heri Purwoko (2020) menunjukkan bahwa sistem pemantauan
berbasis digital ini berkontribusi pada peningkatan akurasi pengambilan data tanda
vital, yang pada akhirnya mempercepat proses pengambilan keputusan klinis dan
meningkatkan efisiensi kerja tenaga kesehatan.

Sistem pemantauan vital sign berbasis wearable sensor yang dikembangkan selama
pandemi Covid-19, sebagaimana diungkapkan dalam pemnelitian Ahmad Syaifudin, Iyus
Rusmana, dan Asniar Aliyu (2020), menggarisbawahi pentingnya teknologi ini dalam
mendukung upaya physical distancing dan tellemedicine. Kemampuan untuk memantau
pasien dari jarak jauh meimperluas akseis layanan keisehatan, terutama di daerah terpencil
atau bagi pasien dengan keterbatasan mobilitas. Lebih jauh lagi, penggunaan perangkat ini
juga meningkatkan keterlibatan pasien dalam pengelolaan keisehatan pribadi mereka,
sebuah tren yang semakin relevan dengan pergesseran menuju pendekatan perawatan
kesehatan yang berpusat pada pasien.

Perangkat weiarable terbukti efektif dalam pemantauan tanda-tanda vital pasien,
terutama dalam manajemen penyakit kronis dan pemantauan jarak jauh. Teknologi ini
memungkinkan pengukuran terus-menerus terhadap parameter penting seperti
tekanan darah, detak jantung, saturasi oksigen, laju pernapasan dan suhu serta
mengirimkan data tersebut seicara real-timel. Hal ini memungkinkan deiteksi dini kondisi
abnormal yang dapat memicu komplikasi serius, seipeirti serangan jantung atau stroke,
sehingga tindakan cepat dapat dilakukan.

Dari perspektif tenaga kesehatan, khususnya perawat, penerapan teknologi ini
menghadirkan berbagai keuntungan. Pemantauan otomatis yang berkelanjutan memberikan
efisiensi waktu yang signifikan, memungkinkan perawat untuk lebih fokus pada aspek
perawatan yang membutuhkan interaksi langsung demngan pasien. Selain itu, teknologi ini
mendukung analisis data longitudinal, yang memberikan informasi yang lebih
komprehensif untuk pengambilan keputusan klinis. Notifikasi otomatis yang dihasilkan oleh
perangkat ini juga memungkinkan respons yang lebih cepat terhadap perubahan kondisi
pasien, yang dapat memitigasi risiko klinis dan meningkatkan outcomess pasien.

Bagi pasien, teknologi pemantauan tanda vital modern menawarkan sejumlah
keuntungan yang signifikan. Peningkatan kenyamanan melalui penggunaan wearablei
devicels dan semsor nirkabel memungkinkan pemantauan kesehatan yang lebih
terintegrasi dengan gaya hidup sehari-hari. Pemantauan kontinyu memberikan rasa aman
yang lebih besar, terutama bagi pasien dengan kondisi kronis, sambil juga memungkinkan
deteksi dini terhadap perubahan kondisi kesehatan. Akses terhadap data kesehatan
pribadi mendorong keterlibatan aktif pasien dalam manajemen kesehatan mereka
sendiri, sejalan dengan tren global menuju perawatan kesehatan yang lebih berpusat pada
pasien. Kemampuan untuk melakukan pemantauan di rumah juga mengurangi kebutuhan
untuk kunjungan rumah sakit yang sering, meningkatkan kualitas hidup pasien dan potensial
mengurangi beban pada sistem kesehatan.
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Meiskipun begitu, tantangan dalam inteigrasi teknologi ini kel dalam praktik klinis juga
tidak dapat diabaikan. Kendala biaya implememntasi yang tinggi, kebutuhan pelatihan ekstensif,
serta kekhawatiran terkait privasi dan keamanan data merupakan hambatan yang perlu diatasi.
Messki perangkat weiarablel pemantau TTV pasien masih memiliki keunggulan dari segi
reliabilitas yang telah teruji dan familiaritas di kalangan praktisi medis, adopsi teknologi
baru perlu dilakukan secara bertahap dan terukur agar dapat mencapai keseimbangan
antara inovasi dan kualitas layanan kesehatan yang optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan tinjauan literatur yang dilakukan, kami menyimpulkan bahwa tanda-tanda
vital yaitu frekuemnsi pernapasan, saturasi oksigen, denyut nadi, tekanan darah serta suhu
memberikan gambaran tentang kondisi kesehatan seseorang dan membantu dalam
diagnosis serta pemantauan perkembangan penyakit atau kondisi meidis tertentu.

Pemantauan otomatis yang berkelanjutan memberikan efisiensi waktu yang
signifikan, memungkinkan perawat untuk lebih fokus pada aspek perawatan yang
membutuhkan interaksi langsung dengan pasien. Meskipun begitu, tantangan dalam
inteigrasi teknologi ini kel dalam praktik klinis juga tidak dapat diabaikan. Kendala biaya
implementasi yang tinggi, kebutuhan pelatihan ekstensif, serta kekhawatiran terkait
privasi dan keamanan data merupakan hambatan yang perlu diatasi.

Namun, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan mengemnai keefektifan perangkat
wearable dalam pemantauan tanda vital pasien, agar dapat mencapai keseimbangan antara
inovasi dan kualitas layanan keisehatan yang optimal.
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